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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan program life skill peserta didik direncanakan melalui rapat 

sekolah dengan melihat visi misi sekolah melalui rapat tersebut semua guru 

serta penanggung jawab masing-masing program membicarakan program life 

skill yang akan dilakukan, yang tujuannya dapat Mengaktualisasikan potensi 

peserta didik. Program yang direncanakan sekolah dalam hai ini kegiatan 

ekstrakurikuler seperti Kesenian, Pramuka, olahraga dan keterampilan seperti 

kerajinan yang berasal dari limbah organik di buat menjadi  bunga yang biasa 

melibatkan peserta didik langsung didalam proses belajar mengajar. 

2. Pelaksanaan program life skill Pelaksanaan program life skill di jalankan 

sepenuhnya oleh siswa disesuaikan dengan jadwal dimasing-masing program, 

tetapi Program life skill keterampilan dilaksanakan secara terpisah tapi 

terintegrasi dalam proses pembelajaran sehingga program itu seiring berjalan 

dengan  proses pembelajaran guru, tetapi kegiatan program life skill lainnya 

dilaksanakan di luar proses pembelajaran seperti pramuka, olahraga dan 

kesenian lewat kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki, Peran peserta didik sangatlah antusias dengan program 

ini dan pihak yang terlibat pelaksanaan program ini yaitu semua stakeholder 

dan siswa itu sendiri  yang mempraktekan langsung kegiatan tersebut. 
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Strategi yang efektif memberikan motivasi dan sosialisasi kepada peserta 

didik agar mereka dapat mengaktualisasikan potensi yang dimilikinnya. 

3. Evaluasi program life skill dilaksanakan dengan Pengamatan Selama 

Kegiatan Berlangsung, Laporan Akhir Dan Berupa Tindakan Peserta Didik 

Yang Belum Berhasil Diulang Kembali Sampai Berhasil Sesuai  Dengan 

Tujuan Diharapkan . Pihak yang terlibat langsung dalam mengevaluasi 

program life skill yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru 

penanggung jawab program life skill. 

B. Saran 

1. Untuk sekolah program life skill lebih ditingkatkan lagi sehingga peserta 

didik bisa mengembangkan potensi serta minat dan bakat yang terpendam 

dalam diri mereka dan bisa teraktualisasi. 

2. Guru perlu menjalin kerja sama dengan peserta didik agar program life skill 

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah di tetapkan sebelumnya dan 

menambahkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan ketrampilan yang 

bisa dibawah dimasyrakat sehingga peserta didik menjadi mandiri, trampil 

dan kreatif. 

3. Sebaiknya pihak sekolah mengadakan pelatihan kepada peserta didik dengan 

mendatangkan pelatih yang professional sehingga Hasil life skill atau 

keterampilan dapat dijual agar peserta didik lebih termotivasi untuk 

pembuatan kembali produk tersebut, sehingga mereka merasa karyanya bisa 

diterimah di lingkungan masyarakat dan bisa menghasilkan uang, selain itu 

juga peserta didik dapat berkomunikasi dengan masyarakat. 
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